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MOTTO 

 “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), 

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah 

engkau berharap” 

(Q.S. Al-Insyirah:5-8) 

 

 “Ketika engkau selalu bertakwa kepada Allah, 

percayalah Allah pasti menjadikan jalan keluar bagimu dari setiap kesempitan.” 

Al-Imam al-Faqih Ibnul ‘Utsaimin rohimahullah 

(Syarh Riyadhish Shalihin 1/517) 

 

“Tidak pernah ada kata gagal bagi manusia yang terus berusaha, kegagalan hanya 

hadir saat manusia telah berhenti untuk mencoba” 

(Analisa Widyaningrum) 
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INTISARI 

 

Nintia Puspita Khasanah. NIM 1183124. 2021. IDENTIFIKASI JENIS KAPANG 

DAN KHAMIR PADA JAMU GENDONG BERAS KENCUR DI DESA NGUTER 

KABUPATEN SUKOHARJO.  

 

Jamu gendong beras kencur merupakan salah satu varian jamu yang paling banyak 

digemari untuk dikonsumsi oleh masyarakat. Proses  pengolahan jamu apabila tidak 

dilakukan dengan baik, steril dan higienis tidak menutup kemungkinan dapat terjadi 

kontaminasi kapang maupun khamir dalam jamu tersebut.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi jenis kapang dan khamir pada jamu gendong beras kencur 

di Desa Nguter Kabupaten Sukoharjo. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik accidental sampling sebanyak 9 sampel. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan teknik spread plate. Sampel yang telah ditanam pada media PDA 

diinkubasi selama 5 hari dan diamati hasil pertumbuhan koloninya secara  

makroskopis maupun mikroskopis. Hasil yang diperoleh dari penelitian yaitu pada 

semua sampel jamu gendong beras kencur yang diperiksa terdapat macam-macam 

kapang dan khamir. Jenis kapang yang terdapat dalam sampel jamu gendong beras 

kencur yaitu Aspergillus sp., Fusarium sp., Penicillium sp., Cladosporium sp., 

Chaetomium sp., dan Scopulariopsis sp. 

 

 

Kata Kunci : Jamu gendong, beras kencur, kapang, khamir, Metode spread plate. 
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ABSTRACT 

Nintia Puspita Khasanah. NIM 1183124. 2021. IDENTIFICATION OF MOLD 

AND YEAST TYPES OF JAMU GENDONG BERAS KENCUR IN NGUTER 

VILLAGE, SUKOHARJO DISTRICT. 

 

Jamu gendong beras kencur is one of the most popular variants of herbal medicine 

for consumption by the public. During the herbal processing process, if it is not 

done properly, sterile and hygienically, mold and yeast contamination may occur in 

the herbal medicine. This study aims to identify the types of mold and yeast in jamu 

gendong beras kencur in Nguter Village, Sukoharjo Regency. Sampling was done 

by the accidental sampling technique as many as 9 samples. This research was 

conducted using a spread plate technique. Samples that have been planted on PDA 

media are incubated for 5 days and then the results of colony growth are observed 

both macroscopically and microscopically. The results obtained from the study 

were that all samples examined contained various fungi and yeasts in them. The 

types of fungi contained in the sample of jamu gendong beras kencur is Aspergillus 

sp., Fusarium sp., Penicillium sp., Cladosporium sp., Chaetomium sp., dan 

Scopulariopsis sp. 

 

Keywords: Jamu gendong, beras kencur, yeast, mold, spread plate method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kabupaten Sukoharjo adalah salah satu daerah di Provinsi Jawa Tengah 

dimana terdapat ±64 unit usaha jamu tradisional yang terdiri dari produsen dan 

pedagang jamu, berdasarkan hal itu Kabupaten Sukoharjo dijuluki sebagai 

Kabupaten Jamu. Hal ini dapat dilihat dengan didirikannya patung jamu 

gendong sebagai bentuk identitas dari Kabupaten Sukoharjo. Kecamatan Nguter 

merupakat pusat produsen jamu terbanyak di Kabupaten Sukoharjo, tepatnya di 

Desa Nguter. Oleh karena itu Desa Nguter diresmikan sebagai “Kampung Jamu” 

oleh Direktur Jendral Bina Kefarmasian dan Alat Kesehatan (Ikawati dkk, 2018). 

Salah satu jenis usaha jamu yang berkembang di Desa Nguter yaitu usaha 

jamu gendong. Usaha jamu gendong merupakan usaha yang dilakukan 

perorangan dengan menggunakan obat tradisional dalam bentuk cairan yang 

dibuat segar yang bertujuan langsung dikonsumsi oleh konsumen 

(Permenkes, 2012). Terdapat berbagai macam jamu yang dijual oleh pedagang 

jamu gendong di Desa Nguter salah satu macamnya adalah jamu beras kencur. 

Proses pembuatan jamu gendong dilakukan dengan menggunakan cara yang 

sederhana yaitu dimulai dengan pemilihan bahan baku jamu, pengolahan bahan 

baku, pencucican bahan baku dan proses pengelolahan dalam penyajian jamu. 

Jika dalam proses pembuatan jamu tersebut tidak dilakukan dengan baik, steril 
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dan higienis tidak menutup kemungkinan akan terjadi kontaminasi kapang 

maupun khamir didalamnya (Santika dkk, 2020).  

Bahan baku jamu beras kencur menggunakan rimpang kencur, dimana 

rimpang kencur tumbuh didalam tanah. Tanah merupakan salah satu habitat dari 

kapang dan khamir, sehingga kapang dan khamir sangat mudah 

mengkontaminasi bahan baku apabila rimpang kencur yang digunakan dalam 

pembuatan jamu tidak dicuci dengan bersih (Santika dkk, 2020). Dengan adanya 

patogen (kapang dan khamir) dalam suatu produk, akan menurunkan kualitas 

bahan produk tersebut dan memberikan isyarat bahwa produk tidak aman untuk 

dikonsumsi, serta yang lebih berbahaya lagi apabila dapat membahayakan 

kesehatan akibat dari proses pembuatannya yang kurang higienis (Priamsari dan 

Susanti, 2020). 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sukmawati dkk (2012) 

membuktikan bahwa dalam sampel jamu tradisional yang diteliti ditemukan 

enam jenis kapang kontaminan pada sampel jamu tersebut meliputi Aspergillus 

niger, Aspergillus flavus, Penicillium citrinum, Penicillium digitatum, 

Penicillium brevicompactum, dan Acremonium sp. Penelitian yang dilakukan 

oleh Rahayu dkk (2019) juga menyatakan bahwa pada sampel jamu kunyit yang 

dijual di kawasan Denpasar Selatan ditemukan jenis kapang  Aspergillus sp. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian mengenai Identifkasi Jenis Kapang dan Khamir pada Jamu Gendong 

Beras Kencur di Desa Nguter Kabupaten Sukoharjo. 
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B. Pembatasan Masalah 

Pada Karya Tulis Ilmiah ini penulis akan mengidentifikasi genus dari jenis 

kapang dan khamir pada jamu gendong beras kencur di Desa Nguter Kabupaten 

Sukoharjo dengan jumlah sampel sebanyak 9 dari pedagang jamu gendong yang 

berbeda dengan menggunakan metode spread plate. 

C. Rumusan Masalah 

Apa saja jenis kapang dan khamir yang ditemukan didalam jamu gendong 

beras kencur di Desa Nguter Kabupaten Sukoharjo ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui jenis kapang dan khamir yang ditemukan didalam jamu 

gendong beras kencur di Desa Nguter Kabupaten Sukoharjo. 

2. Tujuan Khusus 

Mengetahui bagaimana kualitas jamu gendong beras kencur yang ada di 

Desa Nguter Kabupaten Sukoharjo. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Memberikan informasi mengenai jenis kapang dan khamir yang terdapat 

pada jamu gendong beras kencur di Desa Nguter Kabupaten Sukoharjo. 
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2. Praktis 

a. Akademik 

Memberikan sumber pustaka tambahan Karya Tulis Ilmiah di Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional Surakarta di bidang Parasitologi 

khususnya agar bisa menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 

b. Bagi Peneliti 

Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru bagi peneliti di 

bidang mikologi, khususnya dalam mengidentifikasi jenis kapang dan 

khamir pada jamu gendong beras kencur. 

c. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi dan pengetahuan tentang jenis-jenis kapang 

dan khamir yang dapat ditemukan pada jamu gendong beras kencur agar 

masyarakat dapat lebih berhati-hati dalam memilih jamu yang ingin 

dikonsumsi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian pada Karya Tulis Ilmiah “Identifikasi Jenis Kapang dan 

Khamir pada Jamu Gendong Beras Kencur Di Desa Nguter Kabupaten 

Sukoharjo” yaitu penelitian deskriptif.  

B. Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat penelitian 

Pengambilan sampel jamu gendong beras kencur dilakukan di Desa 

Nguter Kabupaten Sukoharjo. Pemeriksaan identifikasi jenis kapang dan 

khamir dilakukan di Laboratorium Parasitologi Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Nasional Surakarta. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian Karya Tulis Ilmiah ini dilakukan pada bulan Februari 

2021. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah jamu gendong beras kencur yang dijual 

di Desa Nguter Kabupaten Sukoharjo. 

2. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah identifikasi jenis kapang dan khamir pada 

jamu gendong beras kencur. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah jamu gendong beras kencur yang 

dijual di Desa Nguter Kabupaten Sukoharjo. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah 9 jamu gendong beras kencur yang 

dijual di Desa Nguter Kabupaten Sukoharjo. 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Jamu gendong beras kencur 

Jamu gendong beras kencur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

9 sampel jamu gendong beras kencur yang diperoleh dari setiap pedagang 

jamu gendong yang berbeda di Desa Nguter Kabupaten Sukoharjo. 

Variabel   : Bebas 

Skala pengukuran : Kategori 

2. Identifikasi jenis kapang dan khamir 

Identifikasi jenis kapang dan khamir dilakukan secara makroskopis dan 

mikroskopis pada sampel jamu gendong beras kencur yang diperoleh dari 

pedagang jamu gendong di Desa Nguter Kabupaten Sukoharjo, kemudian 

diklasifikasikan jenis kapang dan khamir yang ditemukan sampai dengan 

genusnya. 

Variabel   : Terikat 

Skala pengukuran  : Kategori 
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F. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah accidental 

sampling. Jamu gendong beras kencur sebanyak 9 sampel yang diperoleh dari 

pedagang jamu gendong beras kencur Desa Nguter Kabupater Sukoharjo yang 

ditemukan berjualan pada pukul 06.00 sampai dengan 08.00 wib. 

G. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang diperoleh adalah data primer yaitu jenis kapang dan 

khamir yang dilihat dari hasil pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis. 

H. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah cool box, neraca 

analitik, beaker glass, cawan petri, dryglasky, inkubator, object glass, deck 

glass, pipet ukur, bulb, clinipet 100 µl, yellow tip, mikroskop, ose bulat, 

kertas label, handscoon, masker, autoklaf, Bio Safety Cabinet (BSC). 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jamu gendong 

beras kencur, media Potato Dextrose Agar (PDA), larutan chloramphenicol, 

alkohol 70%, aquadest, peptone water, larutan Lactophenol cotton blue 

(LPCB). 
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I. Alur Penelitian 

1. Bagan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian 

2. Cara Kerja 

a. Pra Analitik 

1) Pengambilan Sampel 

Sampel jamu gendong beras kencur diambil dari setiap penjual 

jamu gendong, lalu sampel jamu diberi label kode atau identitas untuk 

9 sampel jamu gendong beras kencur 

Jamu gendong beras kencur di Desa 

Nguter Kabupaten Sukoharjo 

accidental sampling 

Ambil 25 ml sampel lalu dibuat suspensi dengan 

peptone water sampai diperoleh pengenceran 10-1 

Inokulasi sampel ke media PDA dengan metode spred plate dan 

diinkubasi selama 5 hari  

Hasil dan Kesimpulan 

 

Identifikasi koloni kapang dan khamir secara makroskopis dan 

mikroskopis 
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membedakan setiap sampelnya. Jamu disimpan didalam cool box untuk 

menjaga stabilitas sampel sampai diperiksa di laboratorium. 

2) Pembuatan Larutan Chloramphenicol 

Sebanyak 1 gram chloramphenicol dilarutkan kedalam 100 ml 

aquadest. 

3) Pembuatan media Potato  Dextrose Agar (PDA) 

Media PDA sebanyak 39 gram dilarutkan dengan 1.000 ml 

aquadest steril ke dalam labu erlenmeyer dan dicampur hingga merata. 

Ditambahkan larutan chloramphenicol sebanyak 1 ml ke dalam media 

dan dihomogenkan dengan cara digoyang perlahan hingga komponen 

larut lalu disterilisasi pada autoklaf selama 15 menit dengan tekanan 1-

2 atm dengan suhu 121°C. Setelah itu dipindahkan ke dalam cawan 

petri steril dan dibiarkan pada suhu ruangan hingga media memadat. 

4) Persiapan Alat 

Sterilisasi medium PDA dan alat-alat yang diperlukan dalam 

penelitian dengan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C dengan 

tekanan 1 atm dalam waktu 15 menit untuk mencegah kontaminasi pada 

alat, bahan, medium pertumbuhan, dan sampel. 

5) Persiapan Sampel 

Sampel jamu gendong beras kencur dikeluarkan dari cool box dan 

dipindahkan kedalam beaker glass. 
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b. Analitik 

Persiapkan media PDA sebanyak ±20 ml kedalam cawan petri yang 

sebelumnya telah ditambahi dengan 1 ml larutan chloramphenicol dan 

digoyangkan hingga campuran tersebut merata, lalu diamkan agar hingga 

memadat. Pipet sampel jamu gendong beras kencur sebanyak 25 ml dan 

dimasukkan kedalam beaker glass. Tambahkan peptone water sebanyak 

225 ml, kemudian dihomogenkan sehingga diperoleh pengenceran 10-1 

(1:10). Dari suspensi tersebut diambil secara tepat 0,1 ml, kemudian 

suspensi diratakan diatas permukaan media PDA yang telah memadat 

menggunakan bantuan dryglasky. Lakukan percobaan tersebut terhadap 

semua sampel jamu yang akan diperiksa. Inkubasi medium didalam 

inkubator pada suhu ±27 °C  selama 5 hari dalam kondisi cawan petri 

dibalik. 

Identifikasi kapang dan khamir dilakukan pada hari kelima dengan 

melakukan pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan 

secara makroskopis pada kapang dan khamir meliputi warna permukaan 

dan warna balik koloni, bentuk koloni, tekstur koloni, elevasi koloni, dan 

tepian koloni. 

Setelah dilakukannya pengamatan koloni kapang dan khamir secara 

makroskopis, dilanjutkan dengan mengidentifikasi kapang dan khamir 

secara mikroskopis yaitu dengan cara menyiapkan object glass yang 

bersih, kering, dan bebas lemak kemudian object glass ditetesi dengan 

larutan Lactophenol cotton blue pada bagian tengah object glass. Diambil 
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1 ose koloni dari media secara aseptis menggunakan jarum ose, kemudian 

diletakkan di atas object glass yang telah ditetesi larutan Lactophenol 

Cotton Blue. Preparat ditutup dengan deck glass secara perlahan untuk 

menghindari terbentuknya gelembung udara, lalu periksa preparat pada 

mikroskop dengan menggunakan perbesaran lensa objektif 10x dan 40x. 

Pengamatan mikroskopis kapang dan khamir diamati dari 

pembentukan tunas (budding), jenis hifa, bentuk dan jenis spora, ada 

tidaknya metula, fialid, vesikel, dan rhizoid.  

c. Pasca Analitik 

Identifikasi hasil pemeriksaan dilakukan dengan mengamati macam-

macam kapang dan khamir pada jamu gendong beras kencur baik secara 

makroskopis maupun secara mikroskopis yang kemudian ditentukan 

genus dari kapang dan khamir tersebut. Hasil positif apabila ditemukan 

kapang atau khamir pada jamu gendong beras kencur, kemudian jenis 

kapang dan khamir yang ditemukan diidentifikasi genusnya. Hasil negatif 

apabila tidak ditemukan kapang atau khamir pada jamu gendong beras 

kencur. 

J. Teknis Analisis Data Penelitian 

Analisis data pada 9 sampel jamu gendong beras kencur di Desa Nguter 

Kabupaten Sukoharjo dengan melakukan identifikasi pada kapang maupun 

khamir dilaporkan dalam bentuk tabel berdasarkan hasil yang diperoleh. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan pada 9 sampel jamu 

gendong beras kencur di Desa Nguter Kabupaten Sukoharjo dapat diketahui 

bahwa terdapat beragam jenis kapang dan khamir yang mengkontaminasi semua 

sampel jamu yang diteliti. Jenis kapang yang ditemukan didalam sampel jamu 

yaitu Aspergillus sp., Fusarium sp., Penicillium sp., Cladosporium sp., 

Chaetomium sp., dan Scopulariopsis sp. 

B. Saran 

1. Bagi penjual jamu gendong 

Bagi penjual jamu diharapkan dapat lebih memperhatikan sanitasi dan 

higienitas kebersihan dari jamu yang dijual, seperti kebersihan pada saat 

proses pembuatan jamu maupun pada alat dan bahan yang digunakan dalam 

pembuatan jamu untuk meminimalisir terjadinya kontaminasi jamur (kapang 

dan khamir) didalam jamu yang akan dijual dan dikonsumsi oleh masyarakat. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti jenis jamur 

kontaminan (kapang dan khamir) sampai dengan tingkat spesies.  
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3. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat disarankan untuk lebih berhati-hati lagi dalam 

memilih jamu yang ingin dikonsumsi agar terhindar dari berbagai macam 

penyakit yang dapat ditimbulkan karena adanya jamur kontaminan. 

Sebaiknya pada saat pembelian jamu gendong diperhatikan dahulu 

bagaimana kebersihan wadah atau botol tempat penyimpanan jamu dan alat-

alat (seperti corong jamu, gelas dan sendok) yang digunakan oleh pedagang 

jamu gendong. 
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